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ABSTRACT 
 

[PREDICTING SOIL EROSION AND EROSION HAZARD LEVEL IN VARIOUS LAND-USES IN THE AREA 
OF PUJON SUB-DISTRICT USING THE UNIVERSAL SOIL LOSS EQUATION (USLE) MODEL] The area of 
Pujon Sub-District is vulnerable for soil erosion due to hilly tropography. Therefore, the study aimed to predict the 
rate of erosion and erosion hazard level in various land uses in the Pujon district. Soil erosion was predicted by using 
data on soil sample at depths of 0-30 cm and 30-60 cm in each land-use/cover with three repetitions. Soil sampling 
was done by using purposive sampling method. the collected data were analysed using software ArcGIS. Results 
show that the predicted average soil erosion with a very light erosion severity was 0,02 - 3,39 ton/ha/year occurring 
in land-uses/covers of H1, H2, H3, H4 and K2. Whereas, the predicted soil erosion levels for the medium and heavy 
soil erosion severity were 0,95 - 15,48 ton/ha/year and 15,48 - 28,17 ton/ha/year occurring in the land-use units of T1, 
T2, and K4 and in the land-use units of T3 and T4, respectively. Thus, the erosion hazard levels in the Area of Pujon 
Sub-District are dominated by light and moderate erosion categories  
 ————————–————————————————————————————–—————————– 
Keyword:            erosion hazard level, land degradation, soil erosion, USLE     
 

[ABSTRAK 

Wilayah Kecamatan Pujon rentan terhadap erosi tanah karena topografinya yang berbukit-bukit. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk memprediksi laju erosi dan tingkat bahaya erosi pada berbagai penggunaan lahan di 
Kecamatan Pujon. Erosi tanah diprediksi menggunakan data sampel tanah pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm 
untuk setiap penggunaan/tutupan lahan dengan tiga kali pengulangan. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan 
metode purposive sampling. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prediksi rata-rata erosi tanah dengan tingkat erosi sangat ringan sebesar 0,02 – 3,39 ton/ha/
tahun terjadi pada penggunaan/tutupan lahan H1, H2, H3, H4 dan K2. Sedangkan prediksi tingkat erosi tanah untuk 
tingkat keparahan erosi tanah sedang dan berat sebesar 0,95 - 15,48 ton/ha/tahun dan 15,48 - 28,17 ton/ha/tahun 
masing-masing terjadi pada satuan penggunaan lahan T1, T2, dan K4 dan di unit penggunaan lahan T3 dan T4. Dengan 
demikian, tingkat bahaya erosi di wilayah Kecamatan Pujon didominasi oleh kategori erosi ringan dan sedang. 
—————————————————–————————————————————–—————–-——— 
Kata kunci:           degradasi lahan, erosi tanah,  penggunaan lahan, USLE   
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PENDAHULUAN 
  

Lahan dianggap sangat penting dalam pengem-
bangan usaha pertanian. Penggunaan lahan untuk keper-
luan produksi tani tentunya akan berpengaruh terha-
dap kualitas tanah, sehingga perlu adanya pengelolaan 
lahan yang tepat dan harus dilakukan sesuai dengan 
kaidah konservasi air dan tanah. Menurunnya kualitas 
lahan bisa berdampak negatif seperti degradasi lahan. 
Erosi tanah merupakan penyebab dan dampak utama 
terjadinya degradasi lahan di wilayah kering, semi-
kering, dan sub-lembab kering di dunia, dimana pe-
rubahan iklim dan dinamika penggunaan lahan meru-
pakan pendorong utama (FAO & ITPS, 2015). Degradasi 
lahan apabila dibiarkan terus menerus dapat berdampak 
langsung pada rusaknya lingkungan dan risiko bencana 
alam.  

Erosi tanah merupakan proses geomorfik yang 
sering dipercepat oleh berbagai faktor termasuk pe-
rubahan iklim dan aktivitas antropogenik. Erosi 
tanah mempunyai implikasi negatif yang serius tidak 
hanya terhadap produktivitas tanah dan pertanian berke-
lanjutan, namun juga terhadap kualitas air, efisiensi 
reservoir dan kesehatan ekologi sistem perairan 
(Montanarella et al., 2016). Erosi didefinisikan sebagai 
suatu proses terlepasnya partikel-partikel tanah dari 
induknya di suatu daerah lokasi, kemudian peng-
angkutan material oleh pergerakan air maupun angin 
yang disertai dengan mengendapnya material yang 
menyangkut di lokasi lainnya yang sesuai (Romdhon 
et al., 2014). Banyak faktor alam yang memengaruhi 
terjadinya erosi yakni: sifat panjang lereng, tanah yang 
kurang peka terhadap ancaman tetesan air hujan, 
kemiringan lereng, tingginya curah hujan, serta 
tutupan tanah yang tidak memadai. Situasi tersebut 
sangat memengaruhi dalam  terjadinya erosi tanah 
(Arsyad, 2010). Terangkutnya tanah menyebabkan 
hilangnya tanah lapisan atas yang mengandung unsur 
hara yang melimpah sehingga mengurangi produktivitas 
tanah serta menghilangkan kemampuan tanah dalam 
pengaturan keseimbangan air (Suryawanshi & Chan-
dramohan, 2016). 

Kecamatan Pujon merupakan daerah yang memi-
liki jenis tanah Andisol, serta memiliki topografi berbentuk 
perbukitan dan dataran tinggi.Penelitian yang dilakukan 
oleh Muttaqin (2015) menyatakan bahwa, kawasan 
di Kecamatan Pujon memiliki klasifikasi kekritisan 
sebagai berikut: lahan tidak kritis (21,71%), agak kritis 
(29,45%), kritis (35,95%), potensial kritis (7,37%), 
serta sangat kritis (5,54%). Kekritisan/degradasi lahan di 
Kecamatan Pujon diduga disebabkan pengelolaan 
lahan yang tidak tepat dan bertentangan dengan kaidah 
konservasi air dan tanah yang juga disebabkan 
kelerengan lahan yang curam (Muttaqin, 2015). 

Permasalahan tersebut bisa ditangani dengan 
menyusun suatu perencanaan penggunaan lahan yang 
menghitung aspek pengendalian erosi tanah, yaitu 
dengan menerapkan teknik konservasi yang memadai. 
Sehingga besarnya erosi tanah dari wilayah yang bersang-
kutan sangat dibutuhkan. Pengukuran erosi secara 
langsung menghabiskan banyak biaya dan waktu, 
sehingga penggunaan model dalam mengestimasikan 
timgkat erosi tanah bisa dijadikan sebagai suatu langkah 
alternatifnya. Dalam dunia pemodelan saat ini, ban-
yak model erosi generasi saat ini menjadi semakin 
kompleks, dengan semakin banyaknya proses yang 
dimasukkan ke dalamnya (Quinton, 2013). Suatu 
model yang sering dipakai yakni model USLE 
(Universal Soil Loss Equation). Salah satu alasan 
popularitas pemodelan tipe USLE tentu saja karena 
pemodelan ini merupakan kompromi yang baik anta-
ra penerapan dalam hal input data yang diperlukan 
dan keandalan yang relatif baik dalam estimasi ke-
hilangan tanah yang dapat diperoleh (Risse et al., 
1993). Persamaan kehilangan tanah model (USLE) 
telah diterapkan untuk memahami mekanisme erosi 
dominan secara kuantitatif analisis spasial pada wilayah 
yang luas (Cuomo & Della Sala, 2015). Metode 
USLE ini berisikan enam parameter, termasuk faktor 
praktik konservasi (P) dan faktor pengelolaan tutupan la-
han (C), yang sebagian besar dimodifikasi oleh prak-
tik pengelolaan lahan. Beberapa penulis penilaian 
erosi tanah berbasis model telah menunjukkan bahwa 
adanya kekurangan data yang dapat diandalkan mengenai 
parameter model yang mempengaruhi kualitas hasil 
pemodelan (Haregeweyn et al., 2017). 

 Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 
laju erosi dan tingkat bahaya erosi pada berbagai 
penggunaan lahan di Kecamatan Pujon  dengan 
penerapan model USLE ke dalam Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Hal tersebut dilaksanakan karena 
SIG merupakan alat yang bisa digunakan untuk 
membantu mengumpulkan, menyimpan, mentransformasi, 
serta menyajikan data spasial dari suatu fenomena di 
permukaan bumi. SIG yang dimanfaatkan di proses 
prediksi erosi dapat memperbaiki cakupan area kajian dan 
keakuratan prediksi model, sekaligus dapat memberikan 
hasil secara spasial. Sehingga diharapkan mampu 
membantu pengambil keputusan dalam perencanaan 
konservasi air dan tanah di suatu wilayah. 

METODE PENELITIAN 
  

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Pujon 
dengan cara survei langsung di lapangan kemudian 
dianalisa di Laboratorium Sumber Daya Lahan UPN 
“Veteran” Jawa Timur. Penelitian dilakukan dengan 
bantuan software ArcGIS untuk mengetahui kondisi 



 SISWANTO  et al. 

84                                                                                                                               JIPI.  25(2), 82-90 (2023)                                                                                                                             

di lapang dan tujuan deskriptifnya untuk mendeskrip-
sikan kondisi wilayah penelitian sehingga dapat 
mempermudah dalam penentuan titik samplingnya. 

Titik sampel unit lahan penelitian ini diten-
tukan melalui cara menumpang tindihkan (overlay) 
peta geologi, jenis tanah, kemiringan lereng, serta 
penggunaan lahan, yang berskala 1:50.000, 
terdapat 11 satuan lahan di wilayah Kecamatan 
Pujon. Hasil overlay  diperoleh peta unit lahan yang 
digunakan sebagai unit samplingnya. Penelitian 
dilakukan pada tiga penggunaan lahan (tegalan, 
perkebunan, dan hutan),  ketiganya memiliki kemiringan 
dan luas yang berbeda. Lahan yang dianggap represen-
tatif dijadikan sebagai sampel perwakilan. 

Metode pengambilan sampel tanah dilaksanakan 
melalui purposive sampling, yaitu penentuan sampel 
dengan mengambil satuan unit lahan dengan 
karakteristik maupun kriteria yang spesifik yang 
akan dituju. Setiap satuan unit lahan tersebut, satu 
titik akan diambil untuk  dijadikan sebagai sampel. 
Titik yang terambil mewakili satu satuan unit yang 
memiliki persamaan dalam ciri dan karakteristiknya. 
Sampel yang akan diteliti diambil dari kedalaman 
tanah 0-30 cm dan 30-60 cm menggunakan 3 
ulangan yang mewakili  tiap satuan lahan yang ditentu-
kan atas dasar kesamaan jenis tanah, kelas kemiringan 
lereng, serta penggunaan lahan. 

Pengambilan sampel tanah dilaksanakan dengan 
dua bentuk yakni sampel tanah utuh menggunakan 
ring sampel dan tanah biasa. Sampel tanah utuh 
digunakan dalam analisis sifat fisik tanah yang 
mencakup berat isi tanah, permeabilitas tanah, dan 
struktur tanah. Sampel tanah tidak utuh digunakan 
untuk analisis tekstur dan bahan organik tanah. 
Pengambilan data di lapangan di antaranya dengan 
mengukur data penggunaan lahan, jenis tanah, 
curah hujan, panjang dan kemiringan lereng, jenis 
vegetasi,  dan tindakan konservasinya. 

Gambar 1. Peta satuan penggunaan lahan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik umum Kecamatan Pujon 
 

Penghitungan curah hujan Kecamatan Pujon 
dilaksanakan melalui data curah hujan yang diperoleh 
dari BMKG Karangploso Malang pada 3 pos hujan 
yang mencakup di wilayah penelitian maupun 
terdekat dengan wilayah Kecamatan Pujon yakni 
Ngroto, Sidomulyo, dan Sukomulyo. Penentuan tipe 
curah hujan di Kecamatan Pujon menggunakan rumus 
Schmidt-Ferguson, tipe curah hujan menggunakan nilai Q 
yang menurut Schmidt-Ferguson merupakan jumlah 
rerata bulan kering dibagi rerata bulan basah. Tipe 
curah hujan dapat diklasifikasikan berdasarkan besar 
kecilnya nilai Q. Nilai Q yang semakin besar menun 
jukkan semakin kering kondisi iklimnya, sedangkan 
nilai Q semakin kecil maka semakin basah kondisi 
iklimnya. Berdasarkan perhitungan nilai Q pada 
wilayah Kecamatan Pujon sebesar 66%, menurut 
Schmidt-Ferguson menunjukkan daerah penelitian 
tergolong sebagai tipe iklim D yang artinya beriklim 
sedang. 

 
Penggunaan lahan 
 

Hasil analisis citra satelit dan ditinjau dari 
data pengamatan lapangan beserta data Peta 
Rupabumi Indonesia digital skala 1:50.000. Kategori 
penggunaan lahan di lokasi penelitian yakni berupa 
hutan, kebun, dan tegalan. Rincian tipe penggunaan 
lahan dicantumkan di Tabel 2. 

 
  

Tabel 1. Data curah hujan wilayah Kecamatan Pujon   
tahun 2017-2021 
 

Bulan 
Tahun 

Jumlah Rerata 
2017 2018 2019 2020 2021 

Januari 438 605 386 335 798 2562 512 

Februari 280 401 192 610 608 2091 418 

Maret  283 231 349 273 263 1398 280 

April  284 99 290 234 169 1075 215 

Mei  175 46 53 182 13 468 94 

Juni  43 26 0 93 130 292 58 

Juli  17 0 15 25 13 69 14 

Agustus 0 3 0 10 12 26 5 

September 31 8 0 39 69 148 30 

Oktober 84 13 18 176 149 440 88 

November  364 221 97 304 467 1453 291 

Desember 253 193 297 436 318 1496 299 

Jumlah 2252 1845 1696 2717 3009 11519 2304 



 PREDIKSI TINGKAT DAN BAHAYA EROSI TANAH 

JIPI.  25(2), 82-90 (2023)                                                                                                                               85                                                                                                                                

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Representasi penggunaan lahan diidentifikasikan 
melalui teknologi pengindraan jauh, yang hingga 
kini masih tetap menjadi opsi utama bagi ilmuwan 
pengindraan jauh (Martínez & Mollicone, 2012). 

Pendugaan besar erosi tanah 
 

Pendugaan besarnya erosi tanah melalui model 
USLE  (Wischmeier, 1978) yang  persamaannya berupa: 
                     A = R x K x LS x C x P  
Keterangan : 
A = Jumlah tanah yang hilang (ton/ha/thn) 
R = Faktor curah hujan (MJ.mm/ha/tahun) 
K = Faktor erodibilitas tanah 
LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 
C = Faktor vegetasi penutup tanah 
P = Faktor tindakan konservasi tanah 

Faktor erosivitas (R) 
 

Nilai (R) diperoleh dari data curah hujan 5 tahun 
(periode 2017-2021), Untuk menguji konsistensi pola 
curah hujan dalam periode 5 tahun digunakan metode 
perhitungan aljabar. metode perhitungan aljabar digunakan 
untuk mengukur rata-rata curah hujan dengan rumus, 
sebagai berikut: 

 
 
 

Keterangan: 
P = Curah hujan rata-rata (mm) 
n = Jumlah stasiun pengukuran hujan 
R1…Rn= Besarnya curah hujan pada masing-masing sta-
siun (mm) 

Selanjutnya data ini digunakan dalam perhi-
tungan erosivitas hujan. Perhitungan faktor erosivitas 
hujan ditentukan dengan menggunakan perhitungan 
yang dikemukakan oleh (Lenvain, 1975): 
                    R = 2,21 P1,36 

Keterangan: 
R = Faktor erosivitas (MJ.mm/ha/tahun) 
P = Curah hujan bulanan (cm) 
 

Besarnya nilai R daerah penelitian disajikan di 
Tabel 3. 

 
 
 

Tabel 2. Penggunaan lahan Kecamatan Pujon 

Simbol 
Penggunaan 

Lahan 

Luas 

ha % 

T Tegalan 4.816,91 39,97 

K Kebun 6.143,98 50,98 

H Hutan 1.089,58 9,05 

Luas Total 12.050,47 100 

 
Faktor erodibilitas (K) 

 
Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh berbagai 

sifat fisik, kimia, dan mineralogi tanah  (Blanco-
Canqui  & Lal, 2008). Nilai (K) pada tanah ditetapkan 
oleh kandungan bahan organik (BO), permeabilitas, 
struktur tanah, serta tekstur tanah. Klasifikasi nilai 
erodibilitas dalam penelitian ini mengacu pada 
Tabel 4. 

Nilai Erodibilitas tanah bisa diperoleh 
melalui persamaan Wischmeier & Smith (1978). 

 
Besarnya nilai K di daerah penelitian seperti 

terlihat pada Tabel 5. 
 
 
 

 

Tabel 3. Faktor erosivitas (MJ.mm/ha/tahun) di wilayah 
Kecamatan Pujon 

Bulan 
Jumlah Hujan 5 Ta-

hunan (cm) 
(R) (cm) (R) (mm) 

Jan 51,2 466,66 4666,59 

Feb 41,8 354,15 3541,54 

Mar 28 205,37 2053,65 

Apr 21,5 143,39 1433,87 

Mei 9,4 46,54 465,42 

Jun 5,8 24,14 241,35 

Jul 1,4 3,49 34,92 

Agu 0,5 0,86 8,61 

Sep 3 9,85 98,46 

Okt 8,8 42,55 425,49 

Nov 29,1 216,41 2164,15 

Des 29,9 224,55 2245,46 

Jumlah Rata-rata 144,83 1448,29 

Tabel 4. Klasifikasi Erodibilitas Tanah 

Kelas Nilai K Tingkat Erodibilitas 

1 0,00 – 0,10 Sangat rendah 

2 0,11 – 0,20 Rendah 

3 0,21 – 0,32 Sedang 

4 0,33 – 0,43 Agak tinggi 

5 0,44 – 0,55 Tinggi 

6 >0,55 Sangat tinggi 

Sumber : Arsyad (2010) 
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Nilai erodibilitas tanah (K) dipengaruhi dari: 
kandungan bahan organik, serta permeabilitas, struktur, 
dan tekstur tanah. Penghitungannya membuktikan 
bahwasanya tingkat erodibilitas pada penggunaan lahan 
tegalan, kebun, dan hutan terdapat dalam kriteria sedang. 
 

Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) 
 

Nilai (LS) ditetapkan melalui pengukuran 
langsung di lapang pada ketiga penggunaan lahan. 
Perhitungan faktor panjang dan kemiringan lereng 
(LS) menurut (Schwab, 1981), diperoleh rumus 
sebagai berikut: 

LS = X0,5 (0,0138+ 0,00965 S + 0,00138 S2) 
 

Keterangan : 
X = panjang lereng (m) 
S = kemiringan lereng (%) 
 

Besarnya nilai LS daerah penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 6.  

Hasil perhitungan nilai faktor panjang (L) serta 
kemiringan lereng (S) yang beragam di setiap unit 
lahan diwilayah Kecamatan Pujon. Nilai LS tertinggi 
dalam penggunaan lahan tegalan terdapat pada T4 
adalah 5,41. Penggunaan lahan kebun nilai LS 
tertinggi terdapat pada K4 yang memiliki nilai 
sebesar 9,70, sedangkan pada penggunaan lahan 
hutan H5 memiliki nilai LS tertinggi sebesar 31,45.  

Faktor pengelolaan tanaman 
 

Faktor C mencerminkan pengaruh pengelolaan 
tutupan lahan terhadap erosi tanah. Nilainya sebagian 
besar didasarkan pada jenis tutupan vegetasi dan se-
jauh mana tutupan tersebut mengurangi kekuatan 
erosi dari curah hujan (Renard et al., 1997). Jenis 
tanaman yang berbeda mempunyai nilai faktor C 
yang berbeda pula (Panagos et al., 2015). Untuk 
memperkirakan dan menetapkan nilai faktor C 
dengan tepat, penting untuk mengidentifikasi jenis 
tanaman yang ditanam. Hal ini dilakukan melalui 
observasi/pengamatan langsung di lapangan.   Penge- 
lolaan tanaman (C) mengacu pada Hardjowigeno & 
Sukmana (1995) terlihat pada Tabel 7.  

Banyaknya penggunaan lahan menggunakan 
kebun campuran kerapatan sedang ini dapat mengurangi 
kecepatan dan kapasitas angkut aliran permukaan.  

 

Faktor tindakan konservasi (P) 
 

Faktor tindakan konservasi (P) yakni 
besarnya erosi dari tanah dengan tindakan konservasi 
tertentu terhadap besarnya erosi dari tanah yang 
diolah sesuai kondisi lerengnya. Faktor pengelolaan 

Tabel 5. Faktor Erodibilitas Tanah (K) di wilayah 
Kecamatan Pujon 

Satuan 
Lahan 

Simbol 
Nilai 
(K) 

Tingkat Erodibilitas 

1 T1 0,26 Sedang 

2 T2 0,28 Sedang 

3 T3 0,31 Sedang 

4 T4 0,22 Sedang 

5 K2 0,29 Sedang 

6 K3 0,29 Sedang 

7 K4 0,29 Sedang 

8 H2 0,24 Sedang 

9 H3 0,25 Sedang 

10 H4 0,3 Sedang 

11 H5 0,24 Sedang 

Tabel 6. Faktor panjang dan kemiringan (LS) di wilayah 
Kecamatan Pujon  

Simbol L S LS 

T1 30 3 0,3 

T2 36 6 0,73 

T3 63 14 3,33 

T4 43 21 5,41 

K2 102 6 1,23 

K3 64 11 2,3 

K4 87 24 9,7 

H2 87 8 1,67 

H3 110 12 3,44 

H4 136 23 11,26 

H5 214 36 31,45 

Tabel 7. Faktor Tanaman (C) di wilayah Kecamatan 
Pujon 

Simbol Jenis Tanaman 
Penggunaan 

Lahan 
Nilai C 

T1 Kembang Kol Tegalan 0,2 

T2 Kembang Kol Tegalan 0,2 

T3 Kembang Kol Tegalan 0,2 

T4 Kembang Kol Tegalan 0,2 

K2 Tanaman Jeruk 
Kebun Campu-
ran, Kerapatan 
Sedang 

0,3 

K3 Tanaman Jeruk 
Kebun Campu-
ran, Kerapatan 
Sedang 

0,3 

K4 Tanaman Jeruk 
Kebun Campu-
ran, Kerapatan 
Sedang 

0,3 

H2 Hutan Pinus Hutan Alam 0,001 

H3 Hutan Pinus Hutan Alam 0,001 

H4 Hutan Pinus Hutan Alam 0,001 

H5 Hutan Pinus Hutan Alam 0,001 
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lahan sangat bergantung pada aktivitas terkait penggiliran 
tanaman serta tindakan konservasi yang dilaksanakan. 

Faktor tindakan konservasi pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel tindakan konservasi (P) yang me-
ngacu pada Hardjowigeno & Sukmana (1995) (Tabel 8). 

Hasil perhitungan besar erosi (A) 
[ 

Erosi merupakan proses pemecahan partikel 
tanah yang seringkali memberikan dampak dalam 
skala yang besar. Metode USLE dikembangkan dalam 
perhitungan erosi tanah akibat suatu hujan di suatu 
lahan. Faktor lainnya yang patut untuk diperhatikan 
(selain hujan) yakni erodibilitas tanah, lereng, tindakan 
konservasi serta penutup lahan (vegetasi). 

Dari hasil setiap penghitungan faktor erosi di 
setiap penggunaan lahan, akan diperoleh kriteria 
tingkat bahaya erosi serta nilai pendugaan erosinya. 
Besar erosi tanah terendah sebesar 0,52 ton/ha/tahun 
terjadi pada satuan lahan H2 (Tabel 9). Posisi satuan 
lahan tersebut yakni di kemiringan lereng kelas I 
(0%-3%) dengan penggunaan lahan berupa hutan 
yang tanpa tindakan konservasi kemiringan kurang 
dari 20%. Tiga faktor tersebut, yakni faktor lereng, 
penggunaan lahan, serta tindakan konservasi sangat 

berpengaruh terhadap rendahlnya laju erosi tanah 
yang terjadi. Sedangkan besar erosi tanah tertinggi 
yakni 310,28 ton/ha/tahun terjadi pada satuan lahan 
T4. Satuan lahan tersebut berada di kemiringan 
lereng kelas IV (15%-25%) dengan penggunaan 
lahan berwujud tegalan dan penutup lahan berupa 
tanaman kembang kol yang diiringi dengan praktik 
konservasi berupa kontur cropping, kemiringan 
>20%. Dua faktor tersebut yakni faktor kemiringan 
lereng serta penggunaan lahan sangat berpengaruh 
terhadap besarnya laju erosi yang terjadi.   

Erosi yang ditoleransi (T) 
 

Faktor-faktor untuk menentukan penempatan 
nilai T yaitu kedalaman tanah, kondisi substratum, 
serta permeabilitas lapisan bawah. Nilai besar erosi 
tanah yang ditoleransi bisa diperoleh melalui rumus 
(Hammer, 1981) : T = (EqD/RL) x BD. Nilai erosi 
yang dapat ditoleransi pada daerah penelitian yang 
bisa diamati seperti terlihat pada Tabel 10.  

 

Tabel 8. Faktor tindakan konservasi (P) di wilayah Keca-
matan Pujon 

Simbol Jenis Tanaman Tindakan Konservasi Nilai P 

T1 Kembang Kol 
Kontur cropping, 
kemiringan 0 - 8% 

0,5 

T2 Kembang Kol 
Kontur cropping, 
kemiringan 0 - 8% 

0,5 

T3 Kembang Kol 
Kontur cropping, 
kemiringan 9 - 20% 

0,75 

T4 Kembang Kol 
Kontur cropping, 
kemiringan > 20% 

0,9 

K2 Tanaman Jeruk 
Kontur cropping, 
kemiringan 0 - 8% 

0,5 

K3 Tanaman Jeruk Teras bangku, baik 0,2 

K4 Tanaman Jeruk Teras bangku, baik 0,2 

H2 Hutan Pinus 
Tanpa tindakan kon-
servasi, Kemiringan 
kurang dari 20% 

0,9 

H3 Hutan Pinus 
Tanpa tindakan kon-
servasi, Kemiringan 
kurang dari 20% 

0,9 

H4 Hutan Pinus 
Tanpa tindakan kon-
servasi, Kemiringan 
lebih dari 20% 

1 

H5 Hutan Pinus 
Tanpa tindakan kon-
servasi, Kemiringan 
lebih dari 20% 

1 

Tabel 9. Pendugaan tingkat laju erosi (A) di wilayah Kecamatan 
Pujon  

Simbol 
R 

K LS C P 
A 

(MJ.mm/ha/
tahun) 

(ton/ha/
tahun) 

T1 1448,3 0,26 0,3 0,2 0,5 11,38 

T2 1448,3 0,28 0,73 0,2 0,5 29,53 

T3 1448,3 0,31 3,33 0,2 0,75 224,18 

T4 1448,3 0,22 5,41 0,2 0,9 310,28 

K2 1448,3 0,29 1,23 0,3 0,5 77,23 

K3 1448,3 0,29 2,3 0,3 0,2 57,85 

K4 1448,3 0,29 9,7 0,3 0,2 244,52 

H2 1448,3 0,24 1,67 0,001 0,9 0,52 

H3 1448,3 0,25 3,44 0,001 0,9 1,12 

H4 1448,3 0,3 11,26 0,001 1 4,89 

H5 1448,3 0,24 31,45 0,001 1 10,93 

Tabel 10. Besar Erosi yang ditoleransi (T) di wilayah          
Kecamatan Pujon 

Satu-
an 

Lahan 

Kode 
Satuan 
Lahan 

Kedala-
man 

Efektif 
(cm) 

Faktor 
Kedala-

man 
Tanah 

W 
(tahun) 

BD (g/
cm3) 

T 

(ton/ha/
tahun) 

1 T1 49 1 400 0,74 9,07 

2 T2 56 1 400 0,85 11,9 

3 T3 53 1 400 1,06 14,05 

4 T4 57 1 400 0,76 10,83 

5 K2 95 1 400 0,86 20,43 

6 K3 87 1 400 0,81 17,62 

7 K4 83 1 400 0,77 15,98 

8 H2 111 1 400 0,81 22,48 

9 H3 120 1 400 0,9 27 

10 H4 102 1 400 0,74 18,87 

11 H5 104 1 400 0,71 18,46 

Keterangan: EqD = Kedalaman Ekivalen (cm), RL = Umur Sumber 
Daya (400 tahun), BD = Bulk density (densitas massa) (g/cm3). 
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Tingkat bahaya erosi (TBE) 
 

Perkiraan erosi rata-rata tahunan dan erosi tanah 
yang patut dipertimbangkan saat penentuan TBE di 
setiap satuan lahannya. Kelas TBE diberikan dalam 
setiap satuan lahan melalui informasi perkiraan erosi 
tahunan dari USLE dan erosi yang diperbolehkan. 
Tingkat bahaya erosi (TBE) bisa ditentukan melalui 
rumus (Surbakti, 2009) : TBE = A/T. Besaran nilai 
tingkat erosi tanah serta kriterianya ditampilkan di 
Tabel 11.  

 

Perhitungan tingkat bahaya erosi pada hasil 
penelitian terdapat empat kelas tingkat bahaya erosi, 
yakni sangat ringan, ringan, sedang, dan berat (Tabel 
11). T3 dan T4 mengalami tingkat bahaya erosi yang 
berat, yang diakibatkan oleh beberapa hal. Penggunaan 
lahan T3 memiliki kandungan bahan organik yang 
paling rendah di antara penggunaan lahan yang lain. 
Penggunaan lahan T4 memiliki laju permeabilitas 
yang cepat, sehingga tanah tidak bisa menyerap air 
secara maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh  tidak 
diterapkannya kaidah konservasi air dan tanah. Sedangkan 
pada penggunaan lahan T1, T2 dan K4 memiliki 
tingkat bahaya erosi sedang. Hal tersebut diakibatkan oleh 
kandungan bahan organik yang cukup rendah pada 
penggunaan lahan K4. Bahan organik berperan sebagai 
bahan sementasi sehingga berpengaruh positif terhadap 
sifat fisik tanah (Siringoringo et al., 2023). Kemudian hal 
lainnya turut mempe-ngaruhi seperti permeabilitas 
tanah agak cepat yang terjadi pada penggunaan 
lahan T1 dan T2, sebaliknya pada penggunaan 
lahan K3 memiliki tingkat bahaya erosi ringan. Hal 
tersebut dapat dikaitkan oleh cukup tingginya  
kandungan bahan organik yang disertai oleh tindakan 
konservasi yang tepat sehingga penggunaan lahan 

tersebut berada dalam kategori ringan. Penggunaan 
lahan K2, H2, H3, H4, dan H5 memiliki tingkat bahaya 
erosi sangat ringan, yang disebabkan oleh tingginya 
kandungan bahan organik. Lahan hutan belum terjadi 
pengelolaan secara intensif sedangkan pada lahan kebun 
memiliki pengelolaan lahan yang sesuai dengan kaidah 
konservasi tanah dan air. Berikut peta tingkat bahaya 
erosinya seperti terlihat pada Gambar  2. 

Gambar 2. Peta sebaran TBE 
 

Arahan konservasi penggunaan lahan 
 

Kecamatan Pujon memiliki tingkat bahaya erosi 
kategori sedang, pada penggunaan lahan tegalan (T1 
dan T2) bisa dilakukan upaya pemupukan untuk 
menambah unsur hara di tanah untuk memperbaiki 
kesuburan tanah, pemupukan sebaiknya memakai bahan 
organik. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
kemasaman tanah setelah diketahui tingkat kemasaman 
tanah. Penerapan teknik konservasi seperti penambahan 
sisa tanaman, pergiliran tanaman, atau tumpangsari 
agar  proses terjadinya pengikisan tanah dapat dihambat.  

Penggunaan lahan yang memiliki kelas TBE 
kategori berat, pada penggunaan tegalan (T3 dan T4) 
upaya pemupukan bisa dilaksanakan untuk menambah 
unsur hara. Pemupukan sebaiknya dilaksanakan 
dengan bahan organik, penaikan pH tanah, setelah 
mengetahui tingkat kemasaman tanah.  Teknik konservasi 
dilaksanakan untuk mencegah dan  menghambat proses 
terjadinya pengikisan tanah  Untuk mengurangi terjadinya 
erosi diperlukan tanaman kayu maupun tanaman 
penutup tanah dengan pengelolaan lahan terasering. 
Penggunaan lahan yang memiliki kelas TBE kategori 
sangat ringan, ringan, hingga sedang pada penggunaan 
kebun (K2, K3, dan K4) upaya pemupukan bisa 
dilaksanakan untuk menambah unsur hara. Pemupukan 
sebaiknya menggunakan bahan organik serta penaikan 
pH tanah setelah mengetahui tingkat kemasaman 
tanah.  Arahan penggunaan lahan yang sesuai untuk 
menjaga kelestariannya adalah menerapkan tindakan 
konservasi metode vegetatif dan mekanis (Rusdi et 
al., 2013),  

Tabel 11. Kelas tingkat bahaya erosi di wilayah Kecamatan 
Pujon  

Simbol 
A T TBE 

Kelas TBE 
(ton/ha/tahun) 

(ton/ha/
tahun 

(ton/ha/tahun) 

T1 11,38 9,07 1,25 Sedang 

T2 29,53 11,9 2,48 Sedang 

T3 224,18 14,05 15,96 Berat 

T4 310,28 10,83 28,65 Berat 

K2 77,23 20,43 3,78 Sangat Ringan 

K3 57,85 17,62 3,28 Ringan 

K4 244,52 15,98 15,3 Sedang 

H2 0,52 22,48 0,02 Sangat Ringan 

H3 1,12 27 0,04 Sangat Ringan 

H4 4,89 18,87 0,26 Sangat Ringan 

H5 10,93 18,46 0,59 Sangat Ringan 

Keterangan: A = Erosi (ton/ha/tahun), T = Erosi ditoleransi (ton/ha/
tahun), TBE = Tingkat Bahaya Erosi (ton/ha/tahun). 
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Penggunaan lahan hutan di wilayah Kecama-
tan Pujon sebagian besar ditemukan perubahan dari 
hutan kering primer menjadi hutan lahan kering 
sekunder. Meski masih berstatus sebagai hutan dan 
berada pada kawasan lindung, tapi perlu dilakukan 
arahan untuk mempertahankan fungsi hutan dan lahan 
sehingga produktivitas lahan dan perannya sebagai 
sistem penyangga kehidupan tetap terjaga. Merujuk 
pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.70/
Menhut/II/2008 tentang pedoman teknik rehabilitasi 
hutan dan lahan maka arahan yang sesuai untuk 
penggunaan lahan ini berupa kegiatan Rehabilitasi 
Hutan dan Lahan (RHL). 

KESIMPULAN 

Perkiraan besar erosi tanah di wilayah Kecamatan 
Pujon yakni 0,52 - 310,28 ton/ha/tahun. Tingkat 
bahaya erosi di wilayah Kecamatan Pujon terdapat 
empat kelas yakni sangat ringan, ringan, sedang, dan 
berat. Tingkat bahaya erosi sangat ringan (SR) ter-
dapat pada penggunaan lahan K2, H2, H3, H4, dan H5. 
Tingkat bahaya erosi ringan (R) terdapat pada penggunaan 
lahan K3. Tingkat bahaya erosi sedang (S) terdapat 
pada penggunaan lahan T1, T2, dan K4. Tingkat baha-
ya erosi berat (B) terdapat pada penggunaan lahan T3 
dan T4. Arahan konservasi dengan menerapkan teknik 
konservasi untuk mencegah proses pengikisan tanah 
karena adanya perubahan struktur biologi dan kimiawi. 
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